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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tanaman
herbal pada air minum sebagai bahan suplemen imunostimulan berupa daun jati
cina (Cassia angustifolia) terhadap respon pembentukan antibodi pada puyuh
(Cortunix japonica) setelah divaksin ND (Newcastle disease). Tahap penelitian
dimulai dengan pengelompokan puyuh yang diberi air minum biasa dan
tambahan tanaman herbal dengan dosis yang berbeda yaitu 5 gram, 10 gram, 15
gram dan puyuh yang diberi air minum biasa tanpa tambahan tanaman herbal
(kontrol). Vaksinasi dilakukan dua kali yaitu pada hari ke-4 dan hari ke-18
pemeliharaan DOQ dengan vaksin live ND tipe B1 (Medivac ND Hitchner)
melalui air minum. Pengambilan sampel darah puyuh sebanyak 5 ekor dimasing-
masing kelompok perlakuan, sampel serum diambil dua minggu setelah vaksinasi
pertama, dan dua minggu setelah vaksinasi kedua. Titer ND diukur menggunakan
uji Hemaglutinasi Inhibisi. Nilai titer antibodi pada puyuh yang divaksinasi
berada dibawah 2* tidak ada yang mencapai titer protektif. Titer antibodi yang
tertinggi adalah dosis 10 gram nilai reratanya yaitu 8 sedangkan tingkat titer
antibodi terendah adalah dosis 15 gram nilai reratanya yaitu 5. Rataan nilai titer
antibodi pada tiap kelompok tidak menunjukan adanya perbedaan nyata. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa daun jati cina tidak meningkatkan respon
pembentukan antibodi setelah vaksinasi.

Kata kunci : tanaman herbal daun jati cina, titer antibodi, puyuh, Hemaglutinasi
Inhibisi, Newcastle disease



ABSTRACT

The aim of this study was to determined immunostimulant effect of Chinese
teak leaves (Cassia angustifolia) in drinking water of quail (Cortunix japonica)
post ND (Newcastle disease. The research phase begins with quail grouping given
regular drinking water and additional herbs with different doses of 5 grams, 10
grams, 15 grams and quail which is given regular drinking water without
additional herbal plants (controls). Vaccination were given of 4th and 18th DOQ
the vaccine was type Bl Live ND (Medivac ND Hitchner) via drinking water.
Blood sampling was taken from 5 quails on each treatment group, serum samples
were taken two weeks after the first vaccination, and two weeks post first vaccin
and two weeks post second vaccine. ND titers counted with Hemagglutination
Inhibition test. The result showed no protective titer below 2% The highest
antibody titers found on 10 gram herbs treatment, mean 8, while the lowest
antibody titer found on 15 gram herbs, mean 5. Mean result showed no
significant diference. This mean Cassia angustifolia herb addition on drinking
water could not increase quail antibody post vaccine.

Keywords : Cassia angustifolia, antibody titers, quail, Hemagglutination
Inhibition, Newcastle disease
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mengingat jumlah penduduk setiap tahun mengalami peningkatan, maka
penyediaan protein hewan yang berasal dari ternak perlu mendapat perhatian yang
serius dari pemerintah. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut
adalah dengan cara meningkatkan produktivitas ternak. Puyuh merupakan salah
satu ternak unggas yang berpotensi untuk dibudidayakan dikalangan masyarakat
Indonesia, untuk dapat dimanfaatkan daging dan telurnya.

Didalam pemeliharaannya puyuh tidak membutuhkan kandang yang luas
dan sudah mulai bertelur pada umur 6-7 minggu. Populasi puyuh yang meningkat
dari tahun ke tahun membuktikan bahwa puyuh merupakan salah satu komoditi
unggas yang semakin populer di masyarakat. Meningkatnya populasi ternak
puyuh mengindikasikan banyaknya masyarakat yang berminat untuk memelihara
puyuh dan mengonsumsi produk-produk yang dihasilkan dari burung puyuh,
khususnya daging dan telur yang memiliki banyak kandungan gizi.

Terkadang banyak peternak yang mengalami kerugian pada saat
pemeliharaan puyuh periode starter dikarenakan tingkat mortalitas yang tinggi.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi fisilogis dari puyuh, diantaranya
faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik biasanya bawaan dari induknya,
sedangkan fakor lingkungan berasal dari suhu, temperatur, pakan dan keadaan
lingkungan kandang tidak steril yang menyebabkan perkembang biakan bakteri
dan virus. Salah satu contoh penyakit yang disebabkan oleh virus seperti penyakit

ND (Newcastle disease).



Penyakit ND (Newcastle disease) merupakan masalah besar bagi dunia
peternakan, karena dapat menimbulkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi
(mencapai 100%), waktu penyebarannya yang sangat cepat dan bersifat kompleks,
sehingga menunjukkan adanya variasi dalam bentuk dan keparahan penyakit.
Penyakit ND masih merupakan penyakit endemik di Indonesia, yang ditandai
dengan kejadian penyakit yang ditemukan sepanjang tahun.

Virus Newcastle disease (ND) disebabkan oleh Paramyxovirus tipe-1
(PMV-1) yang termasuk dalam golongan Paramyxoviridae (Miller et al., 2010).
Virus ND dapat dicegah dengan cara biosekuriti dan biosafety untuk mengurangi
gejala penyakit yang endemis (Shunlinet al., 2009). Berbagai program telah
dilakukan oleh pemerintah dalam upaya mencegah penyebaran penyakit ND.
Sampai saat ini belum ada obat yang efektif untuk mengatasi infeksi virus ND.

Frekuensi vaksinasi ND awalnya bertujuan untuk mencegah penyakit ND,
namun fakta dilapangan penyakit ND masih terjadi, meski kasus penyakit
sporadis pada ayam yang telah divaksinasi. Beberapa tahun terakhir, wabah ND
masih terjadi pada unggas yang telah divaksinasi (Adi et al., 2010; Dharmayanti
et al., 2014; Patti et al., 2007; dan Xiao et al., 2012). Upaya untuk menjaga
performa puyuh adalah dengan meningkatkan imunitas tubuh puyuh.

Salah satunya dengan pemberian tanaman alternative berupa herbal atau
tamanan obat-obatan yang memilikipotensikandungansenyawaimunostimulan
yang bermanfaatsebagaiantioksidandanantibakteri. Penggunaan senyawa bahan
alam dalam pemanfaatannya perlu dioptimalkan, maka pada penelitian ini
digunakan daun Jati Cina (Cassia angustifolia) sebagai pengobatan antifungi dan

antibakteri, konstipasi, demam, edema, penyakit kulit, dan antiobesitas dengan



bekerja sebagai laksansia. Senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki
aktivitas antibakteri dari tepung daun jati adalah flavonoid. Flavonoid merupakan
senyawa fitokimia yang termasuk dalam golongan flavon dengan kemampuannya
membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler terlarut sehingga mampu
merusak membran sel mikroba. Flavonoid diduga memiliki aktivitas anti bakteri
paling besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri.

Senyawa-senyawa ini merupakan metabolit sekunder yang mungkin dapat
dimanfaatkan sebagai fitogenik. Fitogenik merupakan hasil dari metabolit
sekunder tanaman yang mengandung senyawa bernilai nutrisi, tidak bernutrisi,
ataupun anti-nutrisi. Fitogenik terbukti lebih alami, bebasresidu, dan lebih ideal

digunakan sebagai pemicu pertumbuhan manusia dan hewan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat pengaruh
pemberian Jati Cina (Cassiaangustifolia) sebagai imunostimulan titer antibody

pada puyuh yang divaksin ND (Newcastle disease).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini ialah pemberian Jati Cina (Cassiaangustifolia)
memberikan pengaruh posif terhadap imunostimulan titer antibodi pada puyuh

yang divaksin ND (Newcastle disease).

Kegunaan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh pemberian Jati Cina (Cassiaangustifolia) sebagali
imunostimulan titer antibodi pada puyuh yang divaksin ND (Newcastle

disease).



2. Memberikan informasi bagi petani dan peternak untuk tentang pemberian Jati
Cina (Cassiaangustifolia) sebagai imunostimulan titer antibodi pada puyuh
yang divaksin ND (Newcastle disease).

3. Meningkatkan pengetahuan tentang tanaman herbal untuk anti bakteri dan
virus.

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan di
program studi peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Karakteristik Puyuh

Puyuh merupakan salah satu komoditi unggas sebagai penghasil telur dan
daging yang mendukung ketersediaan protein hewani yang murah serta mudah
didapat (Permentan, 2008). Klasifikasi Coturnix-coturnix japonica menurut Vali

(2008) adalah sebagai berikut:

Ordo : Galformes

Famili : Phasidae

Genus : Coturnix-coturnix

Spesies : Coturnix-coturnix japonica

Secara ilmiah puyuh dikenal dengan nama Coturnix-coturnix japonica
berbeda dengan nama yang umumnya digunakan yaitu Coturnix coturnix. C.
japonica pada awalnya disebut burung jepang liar yang ditemukan pada abad ke-
delapan di Jepang. Burung puyuh tipe liar memiliki bulu dengan warna dominan
coklat cinnamon dan gelap. Akan tetapi, puyuh betina dewasa memiliki bulu
dengan warna yang pucat dengan bintik bintik gelap.Berbeda dengan puyuh
betina, puyuh jantan dewasa memiliki warna bulu yang gelap dan seragam pada
bagian dada dan pipi (Vali, 2008).

C. japonica didomestikasi dan dijadikan sebagai burung kicau peliharaan
sekitar abad ke-sebelas (Vali, 2008). Manfaat umum dari puyuh C. japonica yaitu
(1) sebagai unggas penghasil telur dan daging dengan cita rasa yang unik, (2)
biaya pemeliharaan murah yang diasosiasikan dengan ukuran tubuh yang kecil
(80-300 gram), (3) memiliki selang generasi yang pendek (3-4 generasi per tahun)

sehingga memungkinkan memiliki generasi yang lebih banyak dalam setahun, (4)



tahan (resisten) terhadap wabah dan penyakit unggas, (5) memiliki produksi telur
yang tinggi, (6) dapat digunakan sebagai hewan percobaan, dan (7) merupakan
unggas dengan ukuran tubuh terkecil yang diternakkan untuk menghasilkan telur
dan daging (Vali, 2008).

Periode pertumbuhan puyuh dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) periode
starter (0-3 minggu), (2) periode grower (3-5 minggu), dan (3) periode layer (>6
minggu) (Nugroho dan Mayun, 1986). Menurut Woodard et al. (1973) puyuh
mencapai dewasa kelamin pada umur 6 minggu.Puyuh merupakan ternak berdarah
panas. Woodard et al. (1973) menyatakan bahwa rataan suhu tubuh puyuh betina
dewasa adalah antara 41,8-42,4 °C. Suhu lingkungan yang optimal untuk puyuh
fully feathered adalah 24 °C dan untuk anak puyuh (day old quail) adalah 35°C.
Kelembapan lingkungan yang optimal untuk puyuh adalah antara 30%-80%. Anak
puyuh yang baru menetas memiliki bobot tubuh sekitar 7 g, setelah mencapai
dewasa kelamin bobot tubuh puyuh betina adalah sekitar 143 g, dan puyuh jantan

adalah 117 g (Nugroho dan Mayun, 1986).

Tumbuhan Jati Cina (Cassia angustifolia)

Berbagai jenis tanaman daun jati keberadaannya sangat luas dengan
tingkat produktivitas pohon jati di Indonesia mencapai 79.71 juta pohon jati
(Departemen Kehutanan 2013). Penelitian oleh Ahmadi (2014) menyatakan
penambahan tepung daun jati tanpa penambahan Vitachick® dalam air minum
memberikan hasil yang cukup nyata terhadap rendahnya mortalitas puyuh 0%.
Senyawa metabolit sekunder yang diduga memiliki aktivitas antibakteri dari
tepung daun jati adalah flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa fitokimia yang

termasuk dalam golongan flavon dengan kemampuannya membentuk kompleks



dengan protein ekstraseluler terlarut sehingga mampu merusak membran sel
mikroba. Flavonoid diduga memiliki aktivitas antibakteri paling besar dalam
menghambat pertumbuhan bakteri (Afiyah 2013). Senyawa-senyawa ini
merupakan metabolit sekunder yang mungkin dapat dimanfaatkan sebagai
fitogenik. Fitogenik merupakan hasil dari metabolit sekunder tanaman yang
mengandung senyawa bernilai nutrisi, tidak bernutrisi, ataupun anti-nutrisi
(Hashemi & Davoodi 2011).

Fitogenik terbukti lebih alami, bebas residu, dan lebih ideal digunakan
sebagai pemicu pertumbuhan hewan (Hashemi et al. 2008). Jati cina termasuk
tumbuhan semak yang tumbuh di alam tropis maupun nontropis yang tumbuh liar
dengan ketinggian pohon mencapai 2-3 meter. Tumbuhan ini tumbuh seperti
pohon semak pada umumnya. Daun majemuknya menyirip genap (tanpa anak
daun ujung), memupunyai tiga sampai tujuh pasang helai, mnyempit atau
membulat. Setiap tumbuhan terdapat 4-5 tangkai daun.

Daun bagian atas berwarna hijau keabu-abuan, sedangkan daun bagian
bawah berwarna hijau kekuningan. Tumbuhan ini berbunga lengkap dan
sempurna, punya lima daun kelopak, daun mahkotanya berwarna kuning dengan
urat cokelat, dan benang sarinya memiliki bagian steril. Bunganya berwarna
kuning terang, berbentuk kumpulan, berbeda dengan daunnya yang sendiri-
sendiri. Pola berkembang biaknya dengan biji.

Setiap satu tangkai (kumpulan) bunga memiliki kurang lebih 4 kumpulan
benangsari, namun jumlah tersebut masih tergolong sangat sedikit. Biasanya
dalam satu tangkai (kumpulan) bunga ada 10 kumpulan benangsari. Benang sari

yang terdapat dalam bungi akan menyerbuki biji dengan metode penyerbukannya



yang dibantu dengan angin, saat terjadi pembuahan, biji yang sudah masak akan
pecah dan jatuh terbawa angin, bila jatuhnya di lahan yang bagus, bisa dipastikan

pertumbuhan bibit baru (Listiarsasih, S. 2012).

Klasifikasi Ilmiah Jati Cina (Cassia angustifolia)

Adapun sistematika dan klasifikasi tanaman jambu biji adalah sebagai
berikut:
Phylum : Spermatophyta (Magnoliophyta)

Subphylum  : Magnoliophytina

Classis : Magnoliatae (Dicotyledonae)

Subclassis : Rosidae

Superordo : Fabanae

Ordo : Fabales

Familia : Caesalpinaceae

Genus : Cassia

Spesies : Cassia angustifolia VVahl in Cassia senna L Listiarsasih, S (2012)

Daun jati cina telah lama digunakan dalam pengobatan sebagai anti fungi
dan anti bakteri, konstipasi, demam, edema, dan antioksidan. Antioksidan ialah
suatu zat kimia yang positif yang bersifat menjaga kekebalan tubuh dari zat
radikal. Kata radikal berasal dari bahasa Latin radix yang berarti akar. Istilah ini
dipilih karena kelompok-kelompok atom tersebut menggantung dari sebuah
molekul seperti akar dan bisa ‘mengakarkan’ diri pada molekul lain (Youngson,

2003).



Newcastle Disease (ND)

Newcastle disease (ND) merupakan penyakit infeksius pada unggas yang
disebabkan oleh virus yang termasuk ke dalam famili Paramyxoviridae, genus
Paramyxovirus, spesies Avian Paramyxovirus type | (APMV-1). Wabah ND
pertama kali terjadi di Pulau Jawa dan Newcastle, Inggris pada tahun 1926,
penyakit ini menginfeksi ayam (Alexander 2001). Penyebaran virus pada dua
daerah tersebut dapat disebabkan oleh kesalahan diagnosa karena tidak ditemukan
adanya gejala patognomonis dan kurangnya laporan kasus penyakit tersebut
(Alexander 2001).

Selain itu, menurut Doyle (1927) penyebaran juga terjadi karena pakan
yang terkontaminasi oleh kotoran burung liar sebagai reservoar. Kesulitan dalam
mendiagnosa penyakit ND yaitu adanya gejala yang mirip dengan penyakit lain,
seperti high pathogenic avian influenza (HPAI), kolera unggas, laryngotracheitis,
fowl pox, psittacosis, mycoplasmosis, infectious bronchitis, aspergillosis, dan
penyakit yang disebabkan oleh kesalahan manajemen (OIE 2013).

Beberapa penyakit ini memiliki gejala klinis yang sama misalnya
gangguan respirasi, mortalitas tinggi, diare, pendarahaan pada intestinal, serta
gangguan neuron. (Alexander 2001). Virus ND merupakan virus RNA, yang
memiliki dua protein permukaan yaitu haemaglutinin neuramidase (HN) dan
fusion (F) yang merupakan faktor utama dalam menentukan virulensi dan
karakterisasi virus ND (Adi et al.. 2010).

Protein HN berfungsi untuk pelekatan pada reseptor sel, sedangkan protein
fusion (F) untuk penetrasi virus ke dalam sel sehingga terjadi replikasi dapat

terjadi. Replikasi virus ND menghasilkan prekursor glikoprotein, FO yang dapat
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berikatan dengan F1 dan F2 polipeptida,ikatan tersebut menentukan virulensi
virus ND secara in vivo (Alexander 2001). Penularan virus ND dapat terjadi
melalui kontak langsung antar ayam dalam satu kelompok ternak tertular.

Sumber virus biasanya berasal dari ekskreta ayam terinfeksi baik melalui
pakan, air minum, lendir, feses, maupun udara yang tercemar virus, peralatan, dan
pekerja kandang. Patogenesitas virus ND dipengaruhi oleh galur virus, rute
infeksi, umur ayam, lingkungan, dan status kebal ayam saat terinfeksi virus.
Selama sakit, ayam mengeluarkan virus dalam jumlah besar melalui feses
(Alexander 2001).

Penularan terjadi secara inhalasi melalui dua bahan yang terinfeksi seperti
alas kandang, kontak langsung dengan ayam yang terinfeksi atau bangkai, kontak
fomites, kontaminasi pada pakan, dan kontaminasi pada air minum (Saif et al..
2003). Pengendalian penyakit ND dipeternakan unggas dapat dilakukan dengan
cara eradikasi dan program vaksinasi. Menurut (Alexander 2001), pada tahun
1973 program eradikasi telah dilaksanakan, namun program tersebut tidak tepat
karena tidak mengurangi penyebaran penyakit.

Pencegahan terhadap infeksi ND dapat dilakukan dengan melakukan
vaksinasi dan menerapkan sistem biosekuriti dengan baik seperti menjaga sanitasi
kandang, membatasi kontak dengan unggas liar, serta manghindari adanya
kontaminasi pada pakan (OIE 2013). Vaksinasi yang diberikan dengan cara per
oral melalui air minum, tetes mata, dan injeksi subkutan. Terdapat dua strategi
utama pembuatan vaksin virus, yaitu menggunakan virus hidup (aktif) dan virus
tidak aktif. Vaksin aktif adalah vaksin yang mengandung antigen yang sudah

dilemahkan untuk menghilangkan sifat-sifat virulensinya. Vaksin inaktif adalah
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vaksin yang berisi antigen yang sudah diinaktifkan (dimatikan) tetapi masih
memiliki sifat imunogenitas (Tizard 2000). Vaksinasi ND pada ayam broiler
umumnya menggunakan vaksin aktif melalui injeksi subkutan dan tetes mata
(Wibowo dan Amanu 2010). Menurut Leslie (2002) virus ND masih dapat
menginfeksi ayam yang sudah divaksinasi. Vaksinasi dapat mencegah timbulnya
gejala klinis, tetapi tidak mencegah terjadinya infeksi dan replikasi virus. Hal ini
dapat terjadi karena ada kegagalan pada saat pembentukan antibodi, misalnya

imunodefisiensi atau imunosupresi.

Titer Antibodi

Titer antibodi merupakan ukuran jumlah unit antibodi per unit volume
serum.Pemeriksaan titer antibodi dilakukan untuk mengetahui kemampuan protein
serumyang mengandung antibodi untuk menggumpalkan dan menghancurkan
antigenyang masuk ke dalam tubuh (Subowo, 2009). Titer antibodi biasanya
dinyatakan sebagai hasil perbandingan terbalik dengan pengenceran serum pada
tabung reaksi terakhir pada seri pengenceran yang meningkat yang menunjukan
proses penggumpalan. Proses penggumpalan dan penghancuran yang dilakukan
oleh serum merupakan respon kekebalan humoral dan dinyatakan dalam
satuanserum aglutination unit (SAU) (Suriasih, et.al., 2015).

Antibodi tidak dapat menembus sel, sehingga antibodi hanya akan bekerja
selama antigen berada di luar sel. Antibodi bekerja untuk mempertahankan tubuh
ternadap antigen penyebab penyakit yaitu dengan cara langsung menginaktifasi
antigen penyebab penyakit dan dengan mengaktifkan sistem komplemen yang
kemudian akan menghancurkan agen penyakit tersebut. Antibodi tidak dapat

menembus sel, sehingga antibodi hanya akan bekerja selama antigen berada diluar
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sel. Antibodi bekerja untuk mempertahankan tubuh terhadap antigen penyebab
penyakit yaitu dengan cara langsung menginaktifasi antigen penyebab penyakit
dan dengan mengaktifkan sistem komplemen yang kemudian akan
menghancurkan agen penyakit tersebut (Guyton, 1995). Uji titer antibodi
bertujuan untuk melihat tingkat atau titer antibodi hasilvaksinasi.Oleh sebab itu
pemeriksaan titer antibodi yang efektif yaitu saat titer antibodi mencapai titer
protektif atau melindungi. Pengambilan sampel darahdapat dilakukan 3-4 minggu
setelah vaksinasi sesuai dengan lama pembentukan titer antibodi vaksin killed atau
inaktif dimana titer antibodi protektif atau melindungi baru mencapai 3-4 minggu
setelah vaksinasi (Medion, 2011).

Titer antibodi dapat diukur dengan tes laboratorium yang mengukur
keberadaan dan jumlah antibodi dalam darah. Analisa sampel darah dilakukan
dengan menggunakan metode uji serologis dan metode auto analizer. Uji
serologis merupakan sebuah metode yang digunakan untuk melihat gambaran titer
antibodi di dalam tubuh ayam. HI (Haemagglutination Inhibition) test
menggunakan reaksi hambatan haemaglutinasi tersebut untuk membantu
menentukan diagnose penyakit secara laboratorium dan mengetahui status
kekebalan tubuh (titerantibodi).

Prinsip kerja dari HI test ialah mereaksikan antigen dan serum dengan
pengenceran tertentu sehingga dapat diketahui sampai pengenceran berapa
antibodi yang terkandung dalam serum dapat menghambat terjadinya aglutinasi
eritrosit. Menurut Kementerian Pertanian (2008) titer antibodi ND dapat dikatakan
protektif apabila memiliki nilai uji HI >log 24, hal ini juga dikuatkan oleh

pendapat OIE (2008) bahwa titer antibodi protektif ND adalah >log24.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari
2019 penelitian dilakukan dikandangunit Desa Sei Beras Sekata Pasar 7
Kecamatan Sunggal dan Laboratorium Virologi, Kementrian Pertanian Direktorat

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Balai VVeteriner Medan.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah burung puyuh, daun jati
cina, vaksin ND live (Lasota), alkohol, etanol 96%, PZ, antigen ND 4 HA unit,
kebutuhan harian puyuh seperti pakan dan minum, sekam sebagai alas. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain: mikroshaker,freezer, waterbath,
centrifuge, tabung centrifuge, spuit 3 cc, pipet, gelas ukur, erlenmeyer, cool box,
tabung venoject, pinset dan gunting, mikropipet 25 pl dan 50 pl, mikroplate

bentuk (V) atau (U), yellowtip, microtube, tabung EDTA.

Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL
(Rancangan Acak Lengkap) yang mengunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

TO :100% air minum biasa (kontrol)

T1: Air minum biasa 1 Liter + Larutan jati cinab gram
T2 : Air minum biasa 1 Liter + Larutan jati cina 10 gram
T3 : Air minum biasa 1 Liter + Larutan jati cina 15 gram

Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

13
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P(n-1) >15
4(n-1) >15
4n— 4 >15
4an >15+4
4n >19
n >19/4
n  >4,75
n =5

Analisis Data

Model penelitian yang menjelaskan nilai pengamatan sesuai Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non factorial yang disusun dengan model linier sebagai
berikut :

Yij =p + 7i + €ij

Keterangan :

Yi = Nilai pengamatan pengaruh pemberian larutan jati cina terhadap ternak
U = Nilai rata-rata umum

Ti = Pengaruh perlakuan pemberian larutan jati cina terhadap ternak ke i

&ij = Galat percobaan yang timbul pada perlakuan pemberianlarutan jati cina

dalam air minum ke-i dan ulangan ke-j.
Apabila terdapat perbedaan nyata dan sangat nyata dari data pada
parameter yang di amati akan dilakukan uji lanjut berdasarkan koefisien

keragaman.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang battery
koloni sebanyak 4 petak terdiri dari 3 tingkat.Setiap petak mempunyai ukuran30
cm x 30 cm x 30 cm dan setiap unit diisi 5 ekor puyuh.Masing-masing kandang

dilengkapi tempat pakan, dan tempat minum.

Persiapan Ternak

Penelitian menggunakan 100 ekor burung puyuh (coturnix-coturnix
japonica) yang digunakan yaitu berumur 21-45 hari. Ransum yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan ransum komersil burung puyuh petelur yang
diberikan menurut kebutuhan umur burung puyuh yang diberikan pada pagi dan

sore hari dan pemberian air minum secara ad-libitum.

Pembuatan Tepung Daun Jati Cina

Persiapan dimulai dari penyediaan tepung daun, yang akan dijadikan
bahan penelitian yaitu daun jadi cina, daun tersebut sebelumnya dikeringkan
terlebih dahulu dan dibuat dalam bentuk tepung, selanjutnya ditambahkan
(dicampur) dengan air minum puyuh yang diberikan secara ad-libitum pada pagi,

siang dan sore hari.

Pemberian Vaksin dan Perlakuan (Tepung Daun Jati Cina)

Vaksin ND pada burung puyuh diberikan pada hari ke 4 pemeliharaan

DOQ, ditetes dibagian mata atau hidung. Kemudian pada hari ke 18 vaksin ND

15
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diberikan melalui air minum dan perlakuan dimulai pada saat puyuh berumur 21

hari.

Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel darah puyuh sebanyak 5 ekor dimasing-
masingperlakuan dipilih secara acak, jadi total sampel darah puyuh yang
digunakan berjumlah 20 ekor, pengambilan darah dilakukan 2 minggu setelah
vaksinasi sesuai dengan lama pembentukan titer antibodi vaksin, dimana titer
antibodi protektif atau melindungi baru mencapai 2-3 minggu setelah vaksinasi.
Pengambilan darah dilakukan pada daerah pembuluh darah vena brachialis,
terlebih dahulu harus diusap kapas beralkohol 70% untuk menghindari
kontaminasi dan membasahi bulu-bulu yang menghalangi area vena dengan

menggunakan spuit 3 cc, ukuran jarum 23G.

Parameter Yang Diamati

Parameter yang akan di amati ialah Pengujian titer antibodi ND.
Perhitungan jumlah titer antiobodi ND dilakukan dengan metode uji HI.Pengujian

dilakukan di Laboratorium Balai VVeteriner Medan.

Persiapan Sampel Serum

Darah yang telah diambil didiamkan selama kurang lebih 60 menit pada
suhu ruang hingga serum terpisah dengan sel darah merah pada spuit. Serum
kemudian dipindahkan kedalam tabung mikro, apabila serum masih bercampur
dengan darah disentrifus selama 10 menit pada kecepatan 3000 rpm. Serum diberi
label sesuai kelompok perlakuan, dan disimpan pada suhu beku -20°C sampai

akan digunakan. Saat dilakukan pengujian, sampel dikeluarkan dari freezer dan
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diinkubasi kembali pada suhu ruang sampai mencair, lalu disentrifugasi dengan
kecepatan 3100 rpm selama 3 menit. Setelah itu, serum diinkubasi pada suhu 56
°C selama 30 menit dalam penangas air untuk menginaktivasi komplemen (Mosby

2017).

Uji Hemaglutinasi (HA) Virus Standar

Sebanyak 25 uL PBS dimasukkan ke dalam mikroplate “V” bottom dari
sumur 1-12. Kemudian 25 pL antigen virus standar ND LaSota dimasukkan ke
dalam sumur pertama dan dihomogenkan. Setelah itu, 25 pL campuran dari sumur
pertama diambil dan dicampurkan ke sumur kedua. Pengenceran ini dilakukan
hingga sumur ke-11, lalu 25 pL campuran dari sumur 11 dibuang. Kemudian 25
pL PBS ditambahkan ke dalam sumur 1-12. Lalu 25 pL. RBC 1% ditambahkan
pada semua sumur. Setelah itu, mikroplate digoyangkan dan diinkubasi pada suhu
ruang selama 40 menit. Reaksi positif ditandai dengan adanya aglutinasi pada
dasar mikroplate V.

Nilai titer antigen dapat dilihat berdasarkan pengenceran terakhir yang
masih menunjukkan aglutinasi sel darah merah yang sempurna (OIE 2012).
Setelah diperoleh titer antigen ND, kemudian antigen diencerkan hingga memiliki
titer 4 HAU. Titrasi kembali sesuai prosedur uji HA untuk mengecek keakuratan

hasil pengenceran (OIE 2012).

Uji Haemagglutination Inhibition (HI)

Sebanyak 25 pL PBS dimasukkan ke dalam semua sumur microplate “V”
bottom. Kemudian 25 pL serum puyuh ditambahkan ke dalam sumur pertama dan

dihomogenkan. Setelah itu, 25 pL campuran dari sumur pertama diambil dan
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dicampurkan ke sumur kedua. Pengenceran ini dilakukan hingga sumur ke-10.
Selanjutnya, 25 uL antigen (4 HAU) ditambahkan pada setiap sumur kecuali
sumur 10 dan 12. Kemudian pada sumur 12 ditambahkan 25 pl. PBS. Lalu
diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit. Setelah itu, 25 pL RBC 1%
ditambahkan ke sumur 1- 12 dan diinkubasi kembali pada suhu kamar selama 40
menit. Pembacaan hasil dilakukan dengan cara memiringkan microplate. Hasil
positif ditunjukkan dengan turunnya darah seperti air mata (tear drop) (OIE

2012).



HASIL PENELITIAN

Titer antibodi dalam serum puyuh yang telah divaksinasi ND pada
penelitian ini diukur menggunakan metode serologis Hemaglutinasi inhibisi (HI)
menggunakan antigen virus ND strain LaSota. Uji HI sering digunakan untuk
menentukan titer antibodi virus ND karena sifatnya yang spesifik, mudah
dilakukan, dan biaya yang dibutuhkan murah. Pengujian ini bertujuan mengetahui
tingkat kekebalan tubuh puyuh dari serangan virus ND secara spesifik.

Pada ayam pascavaksinasi virus ND, sebaran titer antibodi dibedakan
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok O yang artinya antibodi tidak terdeteksi,
kelompok < 3 yang artinya antibodi rendah dan tidak protektif, serta kelompok
> 3 yang artinya antibodi tinggi dan protektif (Boven et al. 2008).

Beriukut hasil rataan titer antibodi ND pada setiap kelompok perlakuan :

Tabel 1: Rataan titer antibodi ND pada setiap kelompok perlakuan

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 ) 5 Jumlah Rerata
PO (Kontrol) 8 8 4 4 8 32 6,4
P1 (5gram) 8 8 8 8 4 36 7,2
P2 (10gram) 8 8 8 8 8 40 8
P3(15gram) 4 4 4 8 8 28 5,6

Total 28 28 24 28 28 136 6.8
Keterangan :

PO :100% air minum biasa (kontrol)
P1 : Air minum biasa 1 Liter + Daun jati cinab gram
P2 : Air minum biasa 1 Liter + Daun jati cina 10 gram
P3 : Air minum biasa 1 Liter + Daun jati cina 15 gram
Berdasarkan tabel diatas hasil uji HI titer antibodi burung puyuh yang
divaksin ND menunjukkan tingkat titer antibodi ND yang dihasilkan bervariasi.

Rata-rata titer antibodi yang dihasilkan dari sampel serum darah puyuh 23 HAU.
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Selama pengamatan disemua kelompok vaksinasi, tidak ada yang mencapai titer
antibodi protektif ND yaitu 26 HAU. Tingkat titer antibodi pada kelompok yang
diberi air minum biasa tanpa tambahan tanaman herbal (kontrol) reratanya dalah
sebesar 6,4. Kemudian kelompok yang diberi air minum biasa dan tambahan
tanaman herbal daun jati cina pada dosis 5 gram reratanya 7,2 pada dosis 10 gram
reratanya 8 dan pada dosis 15 gram reratanya 5,6. Titer antibodi ND yang paling
tinggi terdapat pada kelompok perlakuan P2 (10 gram) dengan total rerata titer
antibodinya yaitu 8 dan Tingkat titer antibodi yang paling rendah terdapat pada
perlakuan P3 (15 gram) dengan total rerata titer antibodinya 5,6.

Pada penelitian ini penambahan daun jati cina 10 gram pada air minum
(P2) memberikan pengaruh positif terhadap titer antibodi ND karena
menghasilkan titer antibodi yang lebih tinggi daripada perlakuan lain namun tetap

bulum mencapai titer antibodi yang protektif.



PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dapat dijelaskan bahwa yang artinya seluruh perlakuan
tidak nyata. Karena rataan titer antibodi pada masing-masing kelompok perlakuan
berbanding terbalik dengan PO. Rataan titer antibodi PO berbeda nyata (p<0,05)
dengan kelompok P3 dan tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan P1, P2. Kelompok
P1 berbeda nyata (p<0,05) dengan kelompok PO, P3 dan tidak berbeda nyata
(p>0,05) dengan P2. Pada kelompok P2 berbeda nyata (p<0,05) dengan kelompok
PO, P1, P3. Kelompok P3 tidak berbeda nyata (p>0,05) dan memiliki rataan titer
antibodi lebih rendah dibandingkan dengan PO, P1, P2.

Berdasarkan hasil analisis dari kelompok tanpa perlakuan (kontrol) dan
yang diberi pelakuan penambahan daun jati cina pada air minum dengan dosis 5
gram dan 15 gram tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan daun jati cina
dengan dosis 10 gram. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi adanya titer
antibodi yang dihasilkan diantaranya dosis, dan tingkat kebal individu yang
berbeda. Dosis yang rendah dan dosis yang berlebihan tidak dapat merangsang sel
sel imunokompeten.

Variasi tanggap kebal tiap individu yang berbeda akan mempengaruhi
kekebalan yang dihasilkan. Individu yang menanggapi vaksinasi dengan baik akan
menunjukkan kekebalan yang dapat melindungi dan individu dengan tanggap
kebal lemah kurang mampu membentuk titer yang dapat melindungi. Antigen
yang berada lama di dalam tubuh akan menghasilkan tanggap kebal lebih lama.
Sel peka antigen akan menanggapi dengan memproduksi antibodi jika titer

antigen dan cara infeksi yang sesuai (Siregar, 2009).
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Senyawa metabolit sekunder yang yang terkandung dalam tepung daun jati
adalah alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid dan triterpenoid. Flavonoid
merupakan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri paling besar dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil uji kuantitatif zat aktif flavonoid yang
terdapat dalam tepung dan ekstrak daun jati sebesar 0.643% dan 0.241%.
Senyawa tersebut merupakan metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan
sebagai fitokimia.

Flavonoid yang terkandung dalam ekstrak dan tepung daun jati berperan
secara langsung sebagai antimikroba dengan mengganggu fungsi dari
mikroorganisme seperti bakteri atau virus (Waji 2009). Senyawa flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak dan tepung daun jati dapat digunakan sebagai antibiotik
untuk menggantikan vitamin mix. Senyawa aktif flavonoid yang terdapat dalam
daun jati bersifat lipofilik karena merusak membrane dan dinding sel mikroba
(Rahman 2008).

Efek imunomodulator pada daun jati cina umumnya sesuai dengan
pendapat Saifulhaqg (2009), yang menyatakan bahwa penelitian secara laboratoris
kandungan senyawa flavonoid dapat meningkatkan produksi IL-2, meningkatkan
proliferasi dan diferensiasi limfosit sel T, sel B, sel NK serta menunjukkan
kemampuan dalam memberikan efek imunostimulan pada manusia dan hewan

(meningkatkan produksi sel interferon dan aktivitas sel NK) (Gupta et al., 2011).



KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa:

1. Penambahan tanaman herbal daun jati cina pada air minum tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap respon pembentukan titer antibodi puyuh yang
divaksin ND

2. Penambahan tanaman herbal daun jati cina 10 gram pada air minum (P2)

menunjukan hasil rataan tertinggi dibandingkan dengan (PO, P1, dan P3)

SARAN

Apabila ingin melanjutkan penelitian ini penulis menyarankan sebaiknya
dalam pemeliharaan, puyuh diberi perlakuan penambahan daun jati cina pada air
minum terlebih dahulu sebelum divaksinasi. Kemudian melakukan pengecekan
titer antibodi sampel darah puyuh 2 minggu setelah vaksinasi. Selain itu dapat
juga dilakukan dengan metode uji tantang, dimana virus dimasukan kedalam
tubuh ternak dan sekaligus diberi perlakuan pada saat pemeliharaan, agar dapat
mengetahui manfaat ramuan herbal lebih lanjut, dan juga pemilihan bahan
tanaman herbal harus dilakukan dengan cermat agar lebih efektif dan hasil yang

diinginkan tercapai.
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